
Jurnal Pendidikan Al Mukaafaah Volume 5 Tahun III/Oktober 2022 | 56  

 

Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Kelas SD Negeri 170/VIII Purwo Harjo 

dalam Proses Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik  

Semester Dua Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

Sukarti, S.Pd. 

Email:Sukarti93@admin.sd.belajar.id 

Kepala SD Negeri 170/VIII Purwo Harjo. 

 

ABSTRAK 

Latar belakangi diadakannya Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini yaitu rendahnya 

kompetensi pedagogik Guru Kelas dalam proses pembelajaran di kelas. Solusinya 

yaitu dengan mengefektifkan pelaksanaan supervisi akademik. Permasalahannya 

apakah pelaksanaan supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru dalam proses pembelajaran di kelas semester satu tahun 2021/2022 di SD 

Negeri 170/VIII Sari Purwo harjo . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektifitas pelaksanaan supervisi akademik dalam upaya meningkatkan kompetensi 

pedagogik Guru Kelas dalam pembelajaran di kelas, yang manfaatnya bagi kepala 

sekolah adalah untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru dalam proses 

pembelajaran.Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, masing-masing siklus 

kegiatannya ada empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah; 1) hasil observasi kepala 

Sekolah maupun observasi guru selama proses pendampingan telah memperoleh 

skor rata-rata > 4,0, 2) hasil akhir > 85% dari jumlah peserta pendampingan 

memperoleh nilai rata-rata > 70,00 (kategori baik). Hasil penelitian pada siklus I 

observasi KepalaSekolah rata- rata (3,40), observasi guru rata-rata (3,17) dan hasil 

supervisi akademik guru kelas rata-rata nilai (68,56). Pada siklus II observasi 

kepalaSekolah rata-rata (4,60) dengan prosentase ketercapaian (100%), observasi 

guru rata-rata (4,50) dengan prosentase ketercapaian (100%) dan hasil supervisi 

akademik rata-rata nilai (83,67) dengan prosentase ketercapaian (100%). Indikator 

keberhasilan telah tercapai, penelitian di nyatakan berhasil dan dihentikan pada 

siklus II.Kesimpulan; Hasil penelitian pada siklus ke 2 menunjukkan peningkatan 

kompetensi Guru dalam proses pembelajaran di kelas senyatanya. Disarankan agar 

Kepala Sekolah lainnya melakukan penelitian sejenis dalam upaya peningkatan 

kompetensi guru, dan kepada guru kelas sejenis agar melakukan proses 

pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah direncanakan dengan baik, 

tanggung jawab, bersunggung-sungguh demi peningkatan prestasi belajar peserta 

didik sesuai dengan bidang studi/mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 

Kata kunci : Supervisi akademis – kompetensi Guru 
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PENDAHULUAN 

Ketika guru ingin membelajarkan suatu materi pelajaran dengan baik dan 

runtut, diperlukan keahlian guru dalam memerankan strategi/model/metode sesuai 

dengan situasi dan kondisi peserta didik dan kemampuan intelektual yang dimiliki 

oleh guru itu sendiri. Hal itu dapat dicapai bilamana seorang kepala sekolah mampu 

mengarahkan, membimbing, dan memberikan keteladanan kepada semua guru yang 

menjadi binaannya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

lebih khusus lagi dalam mempraktikkan selama proses pembelajaran di kelas 

senyatanya. Seorang kepala sekolah yang profesional harus memiliki kompetensi 

pedagogik yang tangguh dan dapat menularkan kepada guru yang menjadi binaannya. 

Proses pembelajaran yang bermakna sangat ditentukan oleh 3 (tiga) faktor, 

yaitu 1) keteladanan seorang kepala sekolah yang mampu diimplementasikan dalam 

pelaksanaan pembimbingan terhadap guru binaannya, 2) diperlukan guru yang 

profesional yaitu guru yang mampu menerapkan pendekatan yang tepat, 

melaksanakan strategi/model pembelajaran secara terencana serta pemilihan metode 

yang sesuai dengan model pembelajaran dan yang mampu membelajarkan peserta 

didik di kelas senyatanya, 3) diperlukan keseriusan dari pihak terdidik dalam hal ini 

adalah peserta didik di kelas yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru kelas dapat di mengerti, dipahami, dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baiklingkungan sekolah, keluarga, 

maupun dimasyarakat. 

Kondisi nyata yang terjadi di SD Negeri 170/VIII Purwo Harjo terhadap 6 

(enam) guru kelas sebelum diadakan tindakan dalam upaya merubah mindset guru 

dari pola belajar guru aktif (guru sentris) ke pola belajar peserta didik aktif dapat 

dilihat pada data sebagai berikut: 1) ada yang Mengajar dengan mengedepankan 

pada belajar peserta didik aktif, 2) ada yang Mengajar dengan memperbanyak tugas-

tugas, 3) ada yang Mengajar dengan ceramah (guru sentris), dan 4) ada yang 

Mengajar dengan memberikan catatan dan tugas. 
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Faktor Penyebab kondisi pembelajaran di kelas yang masih belum sesuai 

dengan Permen No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses ini antara lain: 1) 

pembiasaan guru yang sudah membudaya, 

2) kompetensi guru dalam proses pembelajaran di kelas senyatanya masih rendah, 3) 

guru kurang mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum masuk di kelas, 4) 

guru belum mampu merubah mindset cara mengajar kearah pembelajaran yang 

berbasis peserta didik aktif, dan 5) alasan-alasan lain yang bersifat konvensional 

seperti guru yang berpendapat yang penting mengajar dengan metode apa saja yang 

tidak terlalu ruwet dan materi pembelajaran selesai walaupun belum tuntas. 

Solusi yang bisa dilakukan oleh kepala sekolah selaku peneliti sebenarnya banyak 

antara lain: 1) mengoptimalkan KKG bagi guru kelas, 2) mengadakan workshop 

terkait dengan penyusunan RPP yang baik dan benar dan tata cara mengajar yang 

mengarah kepada kegiatan peserta didik aktif, 3) mengadakan mikro teaching dan riil 

teaching dalam proses pembelajaran yang mengarah kepada kegiatan eksplorasi, 

elaborasi, dan komfirmasi, dan 4)mengoptimalkan supervisi dalam proses 

pembelajaran bagi guru kelas yang dititik beratkan pada tata cara mengajar yang baik 

dan benar di kelas senyatanya. Dengan mengoptimalkan pelaksanaan supervisi 

akademik yang terfokus pada kegiatan proses pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi guru kelas di SD Negeri 170/VIII Purwo Harjo dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran kearah peserta didik aktif. 

Dari beberapa solusi yang bisadilakukan oleh peneliti, alternatif yang paling 

strategis dan bisa merangkum dari semua solusi adalah dengan mengoptimalkan 

pelaksanaan supervisi akademik yang terfokus pada pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas senyatanya. Untuk melaksanakan supervisi akademik perlu 

dengan kegiatan yang bermanfaat bagi peneliti maupun bagi guru SD Negeri 

170/VIII Purwoharjo. Kegiatan dimaksud adalah dengan melakukan Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS) dengan judul “Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru 
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Kelas SD Negeri 170/VIII/VIII Purwo harjo Dalam Proses Pembelajaran Melalui 

Supervisi Akademik Semester Dua Tahun Pelajaran 2021/2022 

Tujuan Penelitian adalah Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan supervisi 

akademik dalam proses pembelajaran di kelas senyatanya, upaya meningkatkan 

kompetensiguru kelassemester dua tahun 2021/2022 di SD Negeri 170/VIII Purwo 

Harjo 

KAJIAN PUSTAKA 

KONSEP SUPERVISI AKADEMIK 

Salah satu tugas Kepala sekolah/madrasah adalah melaksanakan supervisi 

akademik. Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan 

keterampilan konseptual, interpersonal dan teknikal (Glickman, atal. 2007). Oleh 

sebab itu, setiap Kepala sekolah/madrasah harus memiliki dan menguasai konsep 

supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan dan fungsi, prinsip-prinsip, 

dan dimensi- dimensi substansi supervisi akademik. 

Supervisi akademik yang dilakukan Kepala sekolah/madrasah antara lain 

adalah sebagai berikut:  

(1) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan 

perkembangan tiap bidang pengembangan pembelajaran kreatif, inovatif, pemecahan 

masalah, berpikir  kritis  dan  naluri  kewirausahaan,  

(2) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan di 

sekolah/madrasah atau mata pelajaran di sekolah/madrasah berlandaskan standar isi, 

standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan  prinsip-prinsip  pengembangan 

KTSP, 

(3) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/ metode/teknik 

pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan  berbagai  potensi  siswa, 
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(4) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan (di 

kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa,  

(5) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan 

menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran,  

(6) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran. 

Kompetensi supervisi akademik intinya adalah membina guru dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. Sasaran supervisi akademik adalah guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam 

proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik 

pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, 

menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. Oleh karena 

itu, materi ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi supervisi akademik yang meliputi: (1) memahami konsep 

supervisi akademik, (2) membuat rencana program supervisi akademik, (3) 

menerapkan teknik-teknik supervisi akademik, (4) menerapkan supervisi klinis, dan 

(5) melaksanakan tindak lanjut supervisi akademik. 

PERENCANAAN PROGRAM SUPERVISI AKADEMIK 

Salah satu tugas Kepala sekolah adalah merencanakan supervisi akademik. 

Agar Kepala sekolah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka Kepala 

sekolah harus memiliki kompetensi membuat rencana program supervisi akademik. 

Perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen 

perencanaan pelaksanaan dan perencanaan pemantauan dalam rangka membantu 

guru mengembangkan kemampuan mengelola proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Manfaat perencanaan program supervisi akademik adalah sebagai berikut: 

(1) Sebagai pedoman pelaksanaan dan Kepalaan akademik, (2) Untuk 
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menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang program supervisi akademik, 

(3) Penjamin penghematan serta keefektifan penggunaan sumber daya sekolah 

(tenaga, waktu dan biaya).Prinsip- prinsip perencanaan program supervisi 

akademik adalah: (1) objektif (data apa adanya), (2) bertanggung jawab, (3) 

berkelanjutan, (4) didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan, dan (5) 

didasarkan pada kebutuhan dan kondisi sekolah/madrasah. Ruang lingkup supervisi 

akademik meliputi:       (1)       pelaksanaan     KTSP, 

(2) persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh guru, (3) pencapaian 

standar kompetensi lulusan,  standar proses, standar isi, dan peraturan 

pelaksanaannya, dan (4) peningkatan  mutu pembelajaran melalui: (a) model 

kegiatan pembelajaran yang mengacu pada Standar proses, dan (b) proses 

pembelajaran        untuk       meningkatkan kemampuan peserta didik menjadi SDM 

yang kreatif, inovatif, mampu memecahkan masalah, berpikir kritis, dan bernaluri 

kewirausahaan,  (c)  peserta  didik dapat membentuk karakter dan memiliki pola 

pikir serta kebebasan berpikir sehingga dapat melaksanakan 

 mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 

kreatif dan berwawasan kebangsaan, (d) keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses belajar yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam untuk 

mencapai pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh guru, 

(e) bertanggung  jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran untuk 

setiap mata pelajaran yang diampunya. 

Sasaran utama supervisi akademik adalah kemampuan-kemampuan guru 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untuk 

peningkatan layanan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan mengembangkan 

interaksi pembelajaran (strategi, metode, teknik) yang tepat. Supervisi edukatif juga 

harus didukung oleh instrumen-instrumen yang sesuai. 
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TEKNIK-TEKNIK SUPERVISI AKADEMIK 

Satu di antara tugas Kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik. 

Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan keterampilan 

konseptual, interpersonal dan teknikal (Glickman,  at  al.  2007).  Oleh  sebab   itu, 

setiap Kepala sekolah harus memiliki keterampilan teknikal berupa kemampuan 

menerapkan teknik-teknik supervisi yang tepat dalam melaksanakan supervisi 

akademik. Teknik-teknik supervisi akademik meliputi dua macam, yaitu: individual 

dan kelompok (Gwyn, 1961). 

Teknik supervisi akademik ada dua yaitu: individual dan kelompok. 

KOMPETENSI GURU 

Menurut Mulyasa (2007) kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebebasan berfikir dan 

bertindak. Boyatzis (2008) dalam Cahyo Wirawan (2012) mengemukakan 

kompetensi merupakan karakteristik- karakteristik dasar seseorang yang menuntun 

dan menyebabkan keefektifan dan kinerja yang menonjol. Sedangkan menurut 

Antariksa (2007) dalam Cahyo Wirawan (2012) kompetensi sendiri dapat dipahami 

sebagai sebuah kombinasi antara ketrampilan (skiil), akibat personal, dan 

pengetahuan yang tercermin melalui perilaku kinerja yang dapat diamati, di ukur dan 

dievaluasi. 

Kompetensi guru mengandung arti kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban, tugas, tanggung jawab serta peranannya secara layak dan 

profesional sesuai standar yang ditetapkan dalam profesi guru (Usman, 2005). 

Kompetensi guru terdiri dari empat kompetnsi utama yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, kompetensi akademik, dan kompetnsi kepribadian. Guru yang 

memiliki keempat kompetensi itu secara maksimal akan lebih mampu mengelola 

kelasnya sehingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal (Hamatih, 2006). 

Dimana kompetensi yang harus dimiliki sesorang agar mampu bekerja optimal 
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meliputi tiga dimensi, yaitu: 1) kompetensi kognitif, 2) kompetensi kecerdasan, dan 

3) kompetensi psikomotorik. (Darnali, 2010). 

Yang dimaksud kompetensi guru dalam penelitian ini adalah kemampuan 

dan ketrampilan ke 6 (enam) guru kelas SD Negeri 170/VIII Purwo harjo  dalam 

proses pembelajaran di kelas senyatanya. Kompetensi yang dimaksud adalah 

kemampuan dan ketrampilan dalam menerapkan pendekatan, strategi, dan metode 

pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di 

siapkan. 

Kerangka Konseptual 

Adapun hubungan antara variabel harapan yaitu meningkatnya kompetensi 

guru kelas dan variabel tindakan dalam penelitian ini adalah pendekatan, strategi, 

dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas senyatanya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan di SD Negeri 170/VIII 

Purwo harjo dengan mengoptimalkan pelaksanaan supervisi akademik bagi enam 

orang guru kelas. 

Perencanaan Tindakan 

Jenis tindakan yang dilakukan 

 Kepala Sekolah menyampaikan hasil pemantauan terhadap 6 (enam) guru kelas 

dalam proses pembelajaran di kelas ditemukan masih mengalami kendala. 

 Kepala Sekolah menyampaikan materi pendampinganyang terfokus pada tata 

cara mengajar yang baik dan benar sesuai KTSP 

Skenario Supervisi Akademik 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan supervisi akademik melalui “siklus”, 

dimana setiap siklus ditetapkan 2 (dua) kali pertemuan. Untuk mendapatkan 
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gambaran yang jelas tentang skenario pelaksanaan tindakan dalam kegiatan 

supervisi akademik ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Pelaksanaan Tindakan 

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 Instrumen pengamatan/observasi Kepala sekolah yang dilakukan oleh 

Pengawas pembimbing  selaku observers 

 Instrumen pengamatan/observasi guru selama kegiatan penjelasan teknik 

dilakukan oleh Kepala sekolah sekaligus sebagai peneliti. 

 Instrumen penilaian hasil kerja individual dalam proses pembelajaran di kelas 

dilakukan oleh peneliti, ini sekaligus sebagai tolak ukur keberhasilan selama 

supervisi akademik sesuai indikator kinerja yang telah ditetapkan. 

Evaluasi dan Refleksi Tindakan 

Adapun kegiatan riilnya adalah : 1) membandingkan hasil  pengamatan 

aktifitas dari ke 6 (enam) guru kelas selama proses bimbingan selama supervisi 

akademik, 2) membandingkan perolehan nilai hasil kegiatan pembelajaran di kelas 

senyatanya dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
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SIKLUS TINDAKAN 

Dalam penelitian tindakan sekolah (PTS) ini direncanakan sebanyak dua 

siklus, masing-masing siklus dua kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri atas 

empat tahapan kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Untuk mendapatkan gambaran secara rinci kegiatan masing- masing tahap 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

SIKLUS I 

Tahap I : Perencanaan Tindakan 

1. Menyusun materi tentang supervisi akademik 

2. Menetapkan skneario dan langkah- langkah pendampingan 

3. Menyusun instrumen observasi Kepala sekolah dan observasi guru 

4. Menentukan jadwal kegiatan supervisi akademik 

5. Menyusun pedoman analisa data hasil observasi dan hasil supervisi akademik 

Tahap II : Pelaksanaan Tindakan 

a) Kegiatan pendampingan 

1. Menyampaikan materi tentang tata cara mengajar yang baik dan benar 

2. Melaksanakan tanya jawab tentang tata cara mengajar yang baik dan benar 

3. Memberikan bimbingan terhadap peserta yang mengalami kesulitan 

4. Memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi guru 

5. Memberikan penguatan/reward 

6. Memberikan tugas individual 

b) Kegiatan supervisi akademik 

Secara terjadwal dan bergiliran peneliti melakukan supervisi akademik di kelas 

tempat guru mengajar 

Tahap III : Pengamatan/pengumpulan Data 

1. Pengamatan terhadap aktifitas guru selama pembimbingan 
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2. Pengamatan terhadap guru dalam proses pembelajaran (supervisi akademik) 

3. Menilai hasil tampilan guru selama proses pembelajaran di kelas 

Tahap IV : Refleksi 

1. Renungan atas data hasil observasi dan hasil penilaian selama proses 

pembelajaran di kelas 

2. Pengolahan data hasil penelitian dan mencocokkan dengan indikator keberhasilan 

3. Rencana perbaikan dan penyempurnaan 

4. Memberikan penguatan atas hasil yang diperolehnya. 

5. Rencana tindak lanjut 

SIKLUS II 

Jenis kegiatan pada siklus II ini pada dasarnya sama dengan siklus I, bedanya hanya 

terjadi perbaikan/penyempurnaan dalam pelaksanaannya. 

Indikator Keberhasilan 

1. Hasil observasi Kepala sekolah maupun observasi guru selama proses 

pendampingan telah memperoleh skor rata-rata > 4,0 (kategori baik/kategori 

aktif) 

2. Kompetensi guru dalam proses pembelajaran dinyatakan berhasil jika 

> 85% dari jumlah gurukelasmemperoleh nilai rata-rata > 70,00 

(kategori baik). 

 

HASIL PENELITIAN SIKLUS I 

Tahap Perencanaan 

Pada tahapan ini peneliti telah berhasil: 1) menyusun materi tentang supervisi 

akademik, 2) menetapkan skenario dan langkah-langkah pendampingan, 3) 

menyusun instrumen observasi Kepala sekolah observasi guru, dan instrumen 

kegiatan supervisiakademik, 
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4) menentukan jadwal kegiatan supervisi akademik yang terbagi menjadi 2 (dua) 

pertemuan, pertemuan I pelaksanaan pendampingan klasikal, Pertemuan ke 2 

(pendampingan individual/supervisi akademik) 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini peneliti melakukan 2 (dua) kegiatan yaitu kegiatan 

pendampingan/pembimbingan secara klasikal, dan kegiatan kedua adalah 

pelaksanaan supervisi akademik di kelas senyatanya. 

Tahap Pengumpulan/Pengumpulan Data 

Hasil Observasi Kepala Sekolah memperoleh skor rata-rata sebesar 3,40, 

observasi guru memperoleh skor rata-rata sebesar 3,17, dan hasil supervisi akademik 

di kelas memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,56. 

Tahap Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan yang merupakan 

tahapan akhir dari pelaksanaan siklus I, yaitu kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan observasi. Adapun kegiatan secara rinci meliputi: 1) renungan atas data hasil 

observasi dan hasil pengamatan selama proses pembelajaran di kelas senyatanya, 2) 

pengolahan data hasil penelitian dan mencocokkan dengan indikator keberhasilan, 

3) rencana perbaikan dan penyempurnaan, 4) memberikan penguatan atas hasil yang 

diperolehnya, dan 5) rencana tindak lanjut. 

SIKLUS II 

Tahap Perencanaan 

Pada tahapan ini peneliti kegiatannya masih mengacu pada siklus I yakni 

merencanakan: 1) penyusunan  materi tentang supervisi akademik, 2) menetapkan 

skenario dan langkah-langkah pendampingan, 3) menyusun instrumen observasi 

Kepala sekolah dan observasi guru, 4) menentukan jadwal kegiatan supervisi 
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akademik, 5)  menyusun pedoman analisa data hasil observasi dan hasil supervisi 

akademik. 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini peneliti kegiatannya adalah masih sama dengan siklus I, 

bedanya pada siklus II ini pelaksanaannya lebih dioptimalkan karena kesalahan-

kesalahan dan kekurangan pada siklus I sudah di deteksi dan sudah dicari jalan 

keluarnya. 

Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data 

Hasil Observasi Kepala Sekolah memperoleh skor rata-rata sebesar 4,60, 

observasi guru memperoleh skor rata-rata sebesar 4,50, dan hasil supervisi akademik 

di kelas memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,67. 

Tahap Refleksi 

Pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan penyempurnaan terhadap 

kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus I. Adapum untuk kegiatannya adalah: 1) 

renungan atas data hasil observasi Kepala sekolah dan guru serta hasil supervisi 

akademik di kelas, 2) pengolahan data hasil penelitian dan mencocokkan dengan 

indikator kinerja, 3) rencana perbaikan dan penyempurnaan, 4) memberikan 

penguatan atas hasil yang diperolehnya, dan 5) rencana tindak lanjut. 

PEMBAHASAN 

SIKLUS I 

Tahap Perencanaan 

Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam tahapan ini, diantaranya dalam 

penyusunan materi tentang supervisi akademik,dalam persiapan skenario tindakan 

selama pendampingan klasikal, dalam penyusunan instrumen observasi. Kepala 

sekolah dan instrumen observasi peserta pendampingan, dalam penentuan jadwal 

supervisi akademik bagi 6 (enam) guru kelas, menentukan penyusunan pedoman 
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analisa data hasil observasi Kepala sekolah, observasi guru dalam proses 

pembelajaran di kelas dan hasil supervisi akademik dari ke 6 (enam) guru kelas, 

tetapi setelah berkonsultasi dan meminta petunjuk kepada pembimbing, kendala yang 

dihadapi pu dapat diatasi dan kegiatan perencanaan dapat berjalan dengan lancar. 

Tahap Pelaksanaan Pertemuan I 

Dalam melaksanakan pendampingan klasikal tentang perlunya 

pendampingan dan penyampaian materi tentang supervisi akademik yang kegiatan 

nyatanya menjelaskan bagaimana cara mengajar yang baik dan benar sesuai dengan 

instrumen yang telah ditetapkan, serta pelaksanaan tanya jawab kepada peserta 

mengalami hambatan. 

Pertemuan II 

Pelaksanaan supervisi akademik dalam proses pembelajaranupaya 

meningkatkan kompetensi pedagogik bagi guru kelas di mulai sesuai dengan jadwal 

yang telah disepakati bersama. 

Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data 

Pengamatan/observasi Kepala sekolah oleh pengawaspembimbingselaku 

observers pada kegiatan pendampingan klasikal (pertemuan I) berjalan lancar, 

artinya tidak ada kendala.Hasil skor rata- rata yang diraih oleh Kepala 

sekolah/peneliti (3,40) kategori cukup dari indikator keberhasilan yang diharapkan 

yaitu > 4,00 (kategori aktif). Sementara itu hasil observasi guru oleh peneliti selama 

proses pendampingan klasikal, dilihat dari aktifitas dari ke enam guru kelas 

memperoleh rata-rata (3,17) kategori cukup dari indikator keberhasilan yang 

direncanakan yaitu > 4,00 (kategori aktif). 

Pada pertemuan kedua yakni pelaksanaan supervisi akademik yang terfokus 

pada pelaksanaan proses pembelajaran di kelas senyatanya. Perolehan 

nilai rata-rata hasil supervisi akademik dari 6 (enam) guru kelas diperoleh hasil 

(68,56) dengan presentase ketuntasan 33,33%, 3 
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Tahap Refleksi 

Setelah semua perolehan data dianalisis dan di cocokkan dengan indikator 

keberhasilan, diperoleh data sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala Sekolah (3,40), 

Hasil Observasi Guru (3,17), dan Hasil Supervisi Akademik (68,56). 

SIKLUS II 

Tahap Perencanaan 

Pada tahapan ini peneliti telah memperbaiki semua kekurangan dan 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada siklus I. Pada siklus II semua perencanaan 

tidak ada hambatan artinya berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Kegiatan-kegiatan nyata yang dilakukan tidak ada hambatan adalah: 1) penyusunan 

materi pendampingan berkaitan dengan supervisi akademik, 2) 

penetapan/penyusunan skenario tindakan, 

2) penyusunan instrumen observasi, 4) penentuan jadwal kegiatan, dan 5) 

penyusunan pedoman analisa data. Beberapa hal yang sangat berkesan pada tahapan 

ini antara lain; 1) peneliti bisa membuat guru kelas merasa lega dan merasakan akan 

manfaat supervisi akademik dalam proses pembelajaran, 2) pengawas pembimbing 

juga merasa puas dengan persiapan peneliti melalui kegiatan pada tahap 

perencanaan. 

Tahap Pelaksanaan Pertemuan I 

Peneliti melakukan pendampingan klasikal dengan mengoptimalkan tindakan 

nyata terutama kesalahan- kesalahan/kekurangan yang terjadi pada siklus I lebih 

dioptimalkan, sehingga  dalam pelaksanaan pendampingan pada siklus II ini berjalan 

lancar tanpa hambatan yang berarti. 

Pertemuan II 

Pelaksanaan supervisi akademik di kelas senyatanyaberjalan sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. Semua guru mengajar dikelas tepat waktu. 
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Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data 

Hasil pengamatan penampilan Kepala sekolah/peneliti yang dilakukan oleh 

observer, maupun hasil pengamatan guru selama proses pendampingan oleh 

kepalasekolah diperoleh data sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala Sekolah 

(4,60), Hasil Observasi Guru (4,50). 

Perolehan hasil supervisi akademik pada siklus II memperoleh skor rata-rata 

(81,22/kategori baik) dan dinyatakan  100% tuntas. Hasil ini merupakan dampak 

positif dari upaya mengoptimalkan tindakan pelaksanaan supervisi akademik dikelas 

senyatanya. 

Tahap Refleksi 

Hasil observasi Kepala sekolah, guru peserta pendampingan serta hasil 

supervisi akademik di kelas senyatanya telah melebihi indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dinyatakan telah berhasil dan 

dihentikan pada siklus II, dengan perolehan peningkatan sebagai berikut:Hasil 

Observasi Kepala Sekolah (4,60), Hasil Observasi Guru (4,50), dan Hasil Supervisi 

Akademik (83,67). 

Peneliti memberikan reward/penghargaan kepada semua guru peserta 

pendampingan atas hasil yang diraih dan mampu memperoleh nilai diatas rata-rata 

indikator yang telah ditetapkan. Perbaikan dan penyempurnaan kegiatan tidak perlu 

dilakukan karena penelitian telah berhasil mencapai indikator yang telah

 ditetapkan. Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dinyatakan 

“BERHASIL” dan dihentikan pada siklus II.  

KESIMPULAN 

 Upaya mengoptimalkan pelaksanaan supervisi akademik dalam proses 

pembelajaran bagi guru kelas SD Negeri 170/VIII Purwo Harjo semester dua 

tahun 2021/2022 upaya meningkatkan kompetensi guru dalam proses 
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pembelajaran di kelas, dinyatakan berhasil karena dari perolehan data pada 

siklus II telah mampu melampaui indikator keberhasilan dan mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II yang sangat signifikan. 

 Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dinyatakan “Berhasil” dan dihentikan pada 

siklus II.Paparan data hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 

 

No 

 

Jenis Kegiatan 

Indikator 

Keberhasilan 

Perolehan  

Peningkatan 

 

Keterangan 
Siklus I Siklus II 

1. Observasi Kepala 

Sekolah 

> 4,00 3,40 4,60 1,20 Tuntas 

2. Observasi Guru > 4,00 3,17 4,50 1,33 Tuntas 

3. Supervisi Akademik di 

Kelas 

> 70,00 68,56 83,67 15,11 Tuntas 

Saran 

 Bagi Kepala Sekolah Sejawat: Diharapkan untuk melakukan  supervisi 

akademik secara efektif, karena dengan mengoptimalkan supervisi akademik

dapat meningkatkan kompetensi guru dalam proses pembelajaran di kelas 

senyatanya sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan menjadi tanggung 

jawabnya masing-masing. 

 Bagi Guru kelas : 1) Merencanakan kegiatan pembelajaran dengan sebaik- 

baiknya dengan strategi pembelajaran yang mengarah ke peserta didik aktif, 

kreatif, inovatif, dan demokratif, 2) Melakukan proses  pembelajaran sesuai 

dengan skenario yang telah direncanakan dengan baik, tanggung jawab, 

bersunggung-sungguh demi peningkatan prestasi belajar peserta didik sesuai 

dengan bidang studi/mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 
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